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Apa saja Hambatan Dalam Konseling ???? 



 Konseling adalah proses interaksi antara

konselor dan klien yang bertujuan untuk

membantu klien dalam memahami diri

sendiri, mengatasi masalah, dan

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya (Prayitno, 2012).

 Dalam praktiknya, proses konseling

tidak selalu berjalan dengan lancar

karena adanya berbagai hambatan yang 

dapat muncul dari konselor, klien, atau

lingkungan tempat konseling

berlangsung. 

 Hambatan-hambatan ini dapat

menghambat efektivitas proses 

konseling dan mempengaruhi hasil yang 

diharapkan



Konseling adalah hubungan teraputik antara konselor dan konseli. Konseling adalah pelayanan
bantuan oleh tenaga professional kepada seseorang atau sekelompok individu untuk
mengembangkan kehidupan efektif sehari-hari dan penanganan kehidupan efektif sehari-hari
terganggu dengan fokus pribadi mandiri dan mampu mengendalikan diri melalui
penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam proses pembelajaran
(Prayitno, 2014).

Hubungan ini membutuhkan seorang konselor yang mampu membantu konseli dalam
memecahkan masalah. 

Namun hal yang sering terjadi terhadap konselor pemula memiliki masalah yang berasal dari
pikiran irasionalnya sendiri. Sehingga masalah ini dapat berdampak pada kegagalan dalam
proses konseling. 

Oleh karena itu, konselor pemula harus memiliki keterampilan untuk mengatur pikirannya
sehingga memiliki keterampilan berpikir yang membantu yang disebut dengan mind skill



 Pada titik ini muncul kekhawatiran-
kekhawatiran yang menyangkut kelayakan
mereka sebagai terapis dan sebagai pribadi
serta mengenai apa yang bisa dibawa dari diri
mereka sendiri ke dalam hubungan konseling
(Corey, 2010). 

 Umumnya konselor pemula akan merasakan
adanya kecemasan, keraguan pada diri, dan
ketakutan tidak mampu memenuhi ekspektasi
dirinya (Corey, 2007). 

 Hal ini berdampak pada munculnya perasaan
tidak kompeten yang melahirkan konsekuensi
berupa terganggunya proses konseling, dan
munculnya rasa penurunan nilai diri (Theriault, 
Gazzola, & Richardson, 2009).



Masalah secara psikologis akan menyebabkan terganggunya pelayanan yang diberikan oleh
konselor kepada klien. Setiyowati (2011) menunjukkan bahwa sebagian besar layanan
konseling yang diberikan jauh dari kriteria profesional karena konselor pemula sering
mengalami kebingungan mengenai teori dan teknik konseling yang harus digunakan dalam
membantu menyelesaikan permasalahan. Terkait hal ini, perasaan tidak mampu atau tidak
kompeten akan menjadi semakin besar. 

Semakin merasa tidak kompeten, maka konselor pemula akan semakin mudah mengalami burn-
out dalam bekerja (Gladding,2012). Kejenuhan dan stres kerja kemudian akan membawa
konselor pada tingkat yang semakin jauh dari profesional.



Kompetensi Yang Diharapkan
Merujuk pada Standar Kompetensi Konselor yang dirumuskan oleh Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN):

 Menampilkan kepribadian dan perilaku yang terpuji (seperti berwibawa, jujur, sabar, 
ramah, dan konsisten) 

 Menampilkan emosi yang stabil. 
 Peka, bersikap empati, serta menghormati keragaman dan perubahan
 Menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli yang menghadapi stres dan frustasi
 Menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif
 Bersemangat, berdisiplin, dan mandiri
 Berpenampilan menarik dan menyenangkan
 Berkomunikasi secara efektif. 



Capaian Yang Diharapkan: 

1. Mampu membedakan tingkah laku attending nonverbal yang efektif dengan tingkah laku attending 
nonverbal yang tidak efektif.

2. Mampu mengkomunikasikan tingkah laku attending nonverbal yang efektif.
3. Mampu mengidentifikasi perasaan-perasaan orang lain.
4. Mampu merespon secara empatik perasaan-perasaan yang diungkapkan oleh orang lain.
5. Dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka dan tertutup secara tepat.
6. Dapat mengajukan pertanyaan secara efektif dan menjaga komunikasi timbal balik dengan ”konseli”.
7. Mengetahui kondisi-kondisi konfrontasi yang dapat membantu konseli.
8. Dapat menggunakan keterampilan konfrontasi secara efektif.
9. Mampu merangkum inti pembicaraan yang disampaikan oleh konseli.
10.Dapat membantu konseli menemukan kesadaran baru tentang masalah yang sedang dialami.
11. Dapat membedakan tiga jenis respon yaitu, respon yang acuh tak acuh (tidak responsif), respon yang 

tidak jujur atau tidak asli (tidak genuin), dan respon yang jujur atau asli (genuin).
12.Memahami strategi-strategi pemecahan masalah..
13.Memahami prosedur-prosedur pemecahan masalah.
14.Dapat Mendemonstrasikan strategi-strategi pemecahan masalah.



• Sikap Tidak Empatik

• Kurangnya Kompetensi Konselor

• Komunikasi yang Kurang Efektif

• Masalah Pribadi Konselor

• Transference dan Countertransference

Konselor

• Kurangnya Motivasi untuk Berubah

• Ketidakpercayaan terhadap Konselor

• Pertahanan Diri (Defense Mechanism)

• Ketidakjelasan Masalah

• Ketergantungan pada Konselor

Klien • Kondisi Fisik Tempat Konseling

• Gangguan dari Pihak Lain

• Waktu yang terlalu singkat tidak cukup untuk
membahas masalah klien secara mendalam.

• Hambatan Kultural dan Sosial

Lingkungan

Hambatan Dalam Konseling



Strategi Mengatasi Hambatan Dalam Konseling

1. Peningkatan Kompetensi Konselor

2. Meningkatkan Kualitas Komunikasi

3. Membangun Hubungan yang Empatik

dan Respek

4. Meningkatkan Kesiapan Psikologis Klien

5. Menciptakan Lingkungan Konseling yang 

Kondusif



Startegi lainnya dalam mengatasinya

Tiap individu memahami dirinya, dengan memahami diri
sendiri maka akan bisa mengatasi kesulitan-kesulitan diri

sendiri.

Menguasai ilmu komunikasi, sehingga dapat melakukan
konseling pada semua klien dengan bermacam karakter
dan keterbatasan mereka.

Untuk memperlancar komunikasi siapkan materi, bahan, 
alat untuk mempermudah penerimaan klien.

Meletakkan kearifan sebagai dasar kepribadian konselor
aktif. Kearifan merupakan satu perangkat ciri kognitif

dan afektif tertentu yg secara langsung pada
ketrampilan dan pemahaman hidup.



THANK YOU
Any Cuestion


